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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Guru merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu
pendidikan. Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam mengelola kelas
serta memberi pembelajaran yang bermakna dan mengasah keterampilan peserta
didik. Selain memperoleh pengetahuan, guru juga harus dapat mengasah
keterampilan sehingga dapat aktif dalam pembelajaran. Menurut Oktradiksa
(dalam Rosidah, 2017:6) guru juga harus mempunyai komitmen dalam praktek
pembelajaran dengan peserta didik.

Berdasarkan permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti
dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, yang mana kompetensi inti
kurikulum 2013 mencakup empat kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Adapun rumusan kompetensi sikap
sosial yaitu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya. Kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(inderect teaching) yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Salah satu sikap sosial yang penting bagi peserta didik yaitu Seorang
peserta didik harus memiliki rasa percaya diri yang baik dalam dirinya. Menurut
Lie (Dalam Daniati, Giyono & Widiastuti, 2015) mengatakan bahwa percaya diri

adalah modal dasar seorang peserta didik dalam memenuhi berbagai kebutuhan



sendiri. Sejalan dengan Depdiknas (dalam Kintani, Ali & Endang 2012:2) percaya
diri adalah sikap yang menunjukkan memahami kemampuan diri dan nilai harga
diri. Rasa percaya diri perlu ditanamkan pada anak melalui metode-metode yang
menyenangkan bagi anak sehingga tidak membuat anak cepat bosan. Sedangkan
Menurut Rahmawati (2015:46) Percaya diri merupakan suatu kondisi psikologis
seseorang yang dapat memberikan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan,
tanpa disertai perasaan ragu-ragu.

Dengan demikian anak yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki
kemampuan untuk menghadapi situasi yang sulit dan berani meminta bantuan
kepada orang lain jika mereka memerlukannya karena mereka memiliki keyakinan
yang tinggi pada diri sendiri untuk melakukan suatu tindakan. Dengan keyakinan
yang kuat tersebut akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Sehingga dengan
kepercayaan diri yang tinggi, maka prestasi belajar peserta didik juga tinggi.
Selain percaya diri, faktor kesiapan pada diri peserta didik tersebut juga
merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar. Dengan adanya kesiapan
yang matang maka peserta didik akan dapat merespon proses pembelajaran
dengan baik. Adanya respon yang muncul dari diri peserta didik ketika proses
pembelajaran itu merupakan ciri bahwa dalam diri peserta didik tersebut sudah
ada kesiapan untuk belajar sehingga prestasi belajarnya menjadi tinggi.

Menurut Slameto (dalam Rahmawati, 2015:46) Kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon
didalam cara tertentu terhadap situasi tersebut. Dalam proses pembelajaran,
kesiapan peserta didik dipengaruhi oleh usaha peserta didik dalam belajar.

Menurut Wayan & Sumartana (dalam Rahmawati, 2015:46) Kesiapan belajar



dipengaruhi oleh tingkat kematangan peserta didik. Peserta didik yang sudah
matang, baik secara fisik maupun secara psikis, maka peserta didik tersebut
memiliki kesiapan yang lebih baik untuk menerima pelajaran baru dalam proses
belajar. Selain itu guru juga harus memfasilitasi peserta didik untuk mampu
mengungkapkan pendapatnya yang menunjang rasa percaya diri peserta didik.
Dalam pelaksanaan pendidikan sikap disekolah sebagaimana yang
tertuang dalam permendikbud No. 24 Tahun 2016 terdapat sikap percaya diri yang
dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (inderect teaching) vyaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan
karakter disekolah, pembiasaan tersebut dapat dilakukan oleh guru kelas dalam
pembelajaran seperti memberikan pujian atau memberikan motivasi agar peserta
didik tidak merasa takut sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri peserta
didik. Pembiasaan tersebut perlu juga didukung oleh keteladanan guru serta
kepala sekolah. Keteladanan tersebut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik. Karena peserta didik cenderung meniru apa yang
dilihat dan didengarnya. Dengan demikian jika guru serta kepala sekolah mampu
memberikan contoh berperilaku dengan percaya diri maka kepercayaan diri
peserta didik akan muncul dan menjadi kebiasaan peserta didik tersebut. Selain
itu, disekolah juga dapat menerapkan kegiatan literasi yang dilakukan selama 15
menit sebelum pembelajaran dimulai seperti mengafal perkalian atau membaca
buku secara bergantian. Dengan demikian jika sekolah mampu menerapkan
kegiatan literasi tersebut dengan baik dan konsisten maka rasa percaya diri peserta

didik akan menjadi sebuah budaya dan karakter yang tercermin pada perilaku



peserta didik. Namun pada kenyataannya peserta didik masih kurang percaya diri
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
peserta didik yang masih kurang percaya diri pada saat pembelajaran. Peneliti
juga mewawancarai guru kelas, yang mana hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa dikelas tesebut masih terdapat peserta didik yang kurang
percaya diri seperti tidak berani mengemukakan pendapatnya, takut tampil
didepan umum, kurangnya rasa ingin tahu pada diri peserta didik, dan kurang
berani melakukan tanpa adanya bantuan. Masalah diatas dapat menunjukkan
bahwa masih kurangnya sikap percaya diri pada peserta didik.

Merujuk pada refleksi guru dan bertanya kepada peserta didik adapun
penyebab peserta didik tidak percaya diri diantaranya yaitu karena kurang percaya
dengan kemampuannya sendiri, tidak adanya motovasi untuk bertanya dan guru
kurang menstimulus peserta didik dalam pembelajaran serta kesiapan peserta
didik dan guru dalam mengikuti pembelajaran.

Untuk dapat melihat kesiapan yang baik pada peserta didik maka guru
harus mampu menciptakan atau mewujudkan pembelajaran yang kondusif.
Sebagaimana yang tertuang dalam permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah yang mana pada kegiatan inti
dapat menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran. Dalam hal ini untuk meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik guru dapat menggunakan metode pembelajaran. Menurut Uno &

Mohamad (2014:7) Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang



digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode BCM (bermain, cerita dan
menyanyi). Menurut Sadiana & Yulidesni (2016:14) Metode bermain, cerita,
menyayi merupakan suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara
bermain yang dipadukan dengan cerita dan menyanyi melalui aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, selain itu metode ini merupakan pola yang digunakan
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak dan bersifat menyenangkan dalam rangka membantu anak
mencapai hasil belajar tertentu dengan penuh keceriaan dan tidak merasa tertekan,
dalam hal ini diharapakan dapat meningkatkan kecerdasan sosial-emosional anak
usia dini.

Metode BCM (bermain, cerita dan menyanyi) adalah suatu metode yang
dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
melalui pembelajaran yang menyenangkan yaitu dengan metode pembelajaran
bermain, cerita dan menyanyi. Penggunaan metode BCM (bermain, cerita dan
menyanyi) yang mana dalam dunia peserta didik khususnya anak usia sekolah
dasar adalah dunia bermain. Bagi peserta didik terutama kegiatan bermain selalu
menyenangkan. Melalui kegiatan bermain ini, peserta didik bisa mencapai
perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. Begitu juga dengan metode
cerita dan menyanyi apabila kita isi dengan materi pembelajaran maka akan cepat
mudah dicerna atau difahami oleh peserta didik. Penggunaan metode bermain,
cerita dan menyanyi (BCM) ini diharapkan agar mudah dipahami dan dapat

meningkatkan rasa percaya diri pada diri peserta didik tersebut agar memperoleh



rasa percaya diri yang baik. Salah satu cara menggerakkan rasa percaya diri
peserta didik yaitu dengan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
karena jika peserta didik itu senang dengan pelajaran yang sedang dilaluinya maka
akan mendapatkan hasil yang baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berbentuk skripsi dengan judul “Penggunaan Metode BCM
(Bermain, Cerita, Menyanyi) Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas

1.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana penggunaan metode BCM (bermain, cerita,

menyanyi) untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas II sekolah dasar”

1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk Mengetahui bagaimana
penggunaan metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) untuk meningkatkan rasa

percaya diri siswa kelas Il sekolah dasar.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan, pengetahuan tentang pembelajaran dalam proses belajar mengajar, serta

dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan memberi informasi.



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat meningkatkan rasa percaya
diri peserta didik dan sebagai bahan masukan tentang salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunaan untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik kelas Il sekolah dasar.
b. Bagi Guru
Bagi guru, dapat memberikan alternatif pembelajaran untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas sebagai masukan guru dalam meningkatkan
rasa percaya diri peserta didik kelas Il sekolah dasar.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan sekolah dalam pembinaan terhadap guru-guru untuk memilih
metode dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dikelas Il sekolah
dasar.
d. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan penelitian tentang peningkatan
rasa percaya diri peserta didik dengan menggunakan metode BCM (bermain,

cerita, menyanyi).



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dengan
menggunakan metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) untuk meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik dikelas Il C SDN No0.13/1 Muara Bulian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah menerapkan metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) pada siklus
I belum berjalan efektif pada pertemuan pertama, namun pada pertemuan
kedua sudah mulai terlihat meningkat dengan data yang menunjukkan
ketuntasan kelas yang mencapai angka 63,37% dengan kategori cukup.

2. Pada perbaikan disiklus 1l dengan menggunakan metode BCM (bermain,
cerita, menyanyi) sudah berjalan dengan efektif, dengan adanya data yang
terlihat bahwa ketuntasan kelas mencapai angka 83,33 dengan kategori
baik.

3. Pada siklus tersebut terdapat peningkatan disetiap pertemuannya, yaitu
pada siklus I dan siklus Il dengan jenjang 54,45 %, 63,37 %, 72,66 % dan
83,33%.

4. Berdasarkan jenjang pada siklus I dan siklus Il setelah diterapkannya
metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) maka terdapat peningkatan
yang sangat baik, maka tindakan dengan menggunakan metode BCM
(bermain, cerita, menyanyi) tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri

peserta didik pada proses pembelajaran.
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5. Metode BCM (bermain, cerita, menyanyi) merupakan salah satu

pembelajaran langsung, akan tetapi peneliti mencoba menawarkan metode
BCM (bermain, cerita, menyanyi) juga dapat digunakan pada
pembelajaran tidak langsung dengan beberapa aspek yaitu keteladanan,
pembiasaan dan budaya sekolah.

. Keteladanan dari seorang guru yaitu sikap atau perilaku guru dalam
memberikan contoh melalui tindakan yang baik sehingga dapat menjadi
panutan bagi peserta didiknya. Dalam hal ini seorang guru harus
menampilkan perilaku yang bisa diteladani oleh peserta didiknya secara
terus menerus, seperti guru bercerita dengan menggunakan bahasa yang
baik dan dimengerti oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat
mencontoh perilaku guru yang baik dari cara berceritanya yaitu dengan
menggunakan bahasa yang baik tersebut. Keteladanan seorang guru juga
dapat berupa keteladanan bersikap mandiri dan bekerja keras, mandiri
berarti tidak mudah bergantung dengan orang lain dan bekerja keras
berarti selalu berusaha apabila mengalami kegagalan.

. Pembiasaan yang dilakukan guru secara terus menerus disekolah dengan
tujuan untuk membentuk suatu kebiasaan yang baik bagi peserta didik
seperti pembiasaan kegiatan rutin. Pembiasaan kegiatan rutin ini berupa
kegiatan yang dilakukan peserta didik di sekolah. Pembiasaan ini
dilakukan pada pagi hari yaitu melakukan pembiasaan saalim dan salam
yang dilakukan oleh semua warga sekolah. Hal ini dapat dilihat pada guru

yang datang lebih awal sebelum peserta didiknya, guru menunggu didepan
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gerbang dan peserta didik sebelum masuk selalu menyalami guru dan
mengucapkan salam.

. Pembiasaaan kegiatan rutin ini juga dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran didalam kelas yang dilakukan secara terus menerus setiap
pagi. Sebelum memulai proses pembelajaran guru melakukan kegiatan
selama 15 menit, kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan bernyanyi lagu
wajib nasional. Dalam melakukan kegiatan bernyanyi lagu wajib nasional
ini dibiasakan untuk peserta didik secara bergiliran menjadi dirijen atau
memimpin didepan sebagai pemandu lagu wajib nasional tersebut, hal ini
bertujuan untuk melatih pesera didik agar percaya diri dan dapat
memperkenalkan peserta didik lagu-lagu wajib nasional. Selain kegiatan
bernyanyi diawal pembelajaran peserta didik juga melakukan kegiatan
menghafal perkalian, hal ini dilakukan untuk dapat melatih peserta didik
agar mengetahui perkalian dan melatih percaya diri peserta didik dengan
maju kedepan kelas.

. Selanjutnya budaya sekolah yang merupakan kebiasaan-kebiasaan yang
terbentuk dalam sekolah dan dikembangkan sekolah dalam jangka waktu
yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga
sekolah sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga
sekolah. Budaya sekolah ini juga dapat berupa kegiatan yang dilakukan
sekolah agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik dan berfungsi sebagai semangat membangun karakter peserta

didik.
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10. Kegiatan budaya sekolah tersebut dapat berupa permainan tradisional yang
diterapkan oleh sekolah untuk peserta didik agar peserta didik dapat
mengetahui berbagai permainan tradisional yang menyenangkan. Kegiatan
permainan tradisional ini diadakan setiap 2 minggu sekali pada hari sabtu
dipagi hari. Permainan tradisional ini dilakukan oleh seluruh peserta didik
kelas rendah maupun kelas tinggi. Permainan ini dapat berupa permainan
yang menyenangkan seperti permainan ladang, patok lele dan sebagainya.
Sehingga dengan adanya permainan tersebut peserta didik dapat
mengetahui permainan-permainan tradisional yang pada saat ini jarang
dilakukan dan diketahui oleh peserta didik. Sekolah juga dapat
mengadakan lomba permainan tradisional ini 2 bulan sekali atau pada saat
merayakan hari besar seperti 17 agutus, hari kartini dan lain sebagainya,
hal ini dilakukan untuk mengasah keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik dan mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik tentang

permainan tradisional tersebut.

5.2 Implikasi
5.2.1 Manfaat Teoritis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil penelitian ini secara teoritis
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian tindakan kelas
lanjut disekolah dasar dalam rangka meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.
5.2.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada proses

pembelajaran dalam rangka meningkatkan rasa percaya diri peserta didik serta
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memberikan alternatif pilihan dalam memilih metode atau model yang dapat

digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat

dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan

sekolah sebagai berikut:

1.

Guru hendaknya mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan memberikan reward verbal yang mendukung peserta didik dalam

proses belajar dikelas.

. Tujuan dan manfaat pembeajaran perlu dijelaskan dengan lebih jelas dan

lugas

Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, seorang guru
hendaknya selalu aktif melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Bagi sekolah hendaknya dengan hasil penelitian ini dapat menentukan
kebijakan pelaksanaan pembelajaran agar rasa percaya diri peserta didik
meningkat.

Pembelajaran dengan menggunakan metode BCM (bermain, cerita,
menyanyi) ini dapat digunakan pada proses pembelajaran untuk
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik yang diharapkan seperti
berani mengemukakan pendapatnya didepan kelas dan berpartisipasi aktif

dalam pelaksanaan pembelajaran.
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6. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti penelitian ini hendaknya
lebih meningkatkan kualitasnya, baik frekuensi maupun instrumen

penelitiannya.
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